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ABSTRAK
Mawaddah Dwi Putri (20060044): Analisis Pengeluaran Pemerintah dan Likuiditas
perekonomian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Skripsi llmu
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah
bimbingan Bapak Prof. Dr. Hasdi Aimon, M. Si.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan
likuiditas perekonomian terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia serta
mempertimbangkan variabel kontrol seperti investasi dan trade.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari publikasi Bank
Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan World Bank selama periode 1991-2023. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan Produk
Domestik Bruto (PDB), sedangkan variabel bebas terdiri dari pengeluaran pemerintah
dan likuiditas perekonomian yang diukur dengan Likuiditas perekonomian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan data
time series. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah dan likuiditas
perekonomian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Selain itu, variabel kontrol seperti investasi juga menunjukkan pengaruh
positif, sementara trade berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara
simultan, semua variabel yang diteliti berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
Kata kunci: Pengeluaran Pemerintah, Likuiditas perekonomian, Pertumbuhan

Ekonomi, Investasi, Trade.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai indikator tingkat pencapaian suatu
negara. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan proses yang sedang berlangsung untuk
meningkatkan status ekonomi suatu negara selama jangka waktu tertentu. Selain itu,
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai penambahan kapasitas output dalam
perekonomian, yang dibuktikan dengan peningkatan pendapatan nasional. Pertumbuhan
ekonomi ialah reaksi peningkatan hasil perkapita pada kurun waktu sepanjang tahun.
(Ambarwati et al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi merupakan isu jangka panjang dalam perekonomian suatu
negara dan telah menjadi fenomena penting dalam dinamika global belakangan ini.
Pertumbuhan ekonomi perlu dikaji secara berkesinambungan, diperbaiki jika terdapat
kekurangan, serta dikendalikan perkembangannya agar tercapai tingkat ekonomi yang
lebih tinggi dan lebih baik (Oktavia & Soelistyo, 2020).

Bagi Indonesia sebagai negara berkembang, perekonomian memegang peran
penting sebagai alat utama untuk mencapai tujuan nasional (Efi et al., 2024). Sebagai
negara berkembang, Indonesia terus berupaya untuk meraih dan mempertahankan
pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan, meskipun prosesnya tidak
selalu berjalan sesuai harapan (Handoyo et al., 2020). Dalam sistem globalisasi yang
semakin berkembang, perekonomian di Indonesia sebagai negara berkembang menjadi
lebih rentan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, karena

munculnya berbagai faktor eksternal.



Pada tahun 1980-an hingga pertengahan 1990-an, Indonesia mengalami
pertumbuhan ekonomi yang cukup positif. Berdasarkan data dari Bank Indonesia,
pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak tahun 1992 hingga 1995 mengalami peningkatan,
yaitu masing-masing nilai nya 6,43% pada tahun 1992, 6,53% pada tahun 1993, 7,54%
pada tahun 1994, dan 8,22% pada tahun 1995. Namun pada tahun 1996 hingga 1998
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan, dengan masing-masing nilai
pertumbuhan nya 7,82% pada tahun 1996, 4,70% pada tahun 1997. Namun, Krisis
moneter yang terjadi pada tahun 1998 menyebabkan terjadinya penurunan ekonomi yang
signifikan, dengan kontraksi mencapai -13,3%.

Meskipun setelah terjadi krisis moneter terdapat kemajuan yang stabil dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, dunia mengalami Krisis global pada tahun
2012 yang berdampak pada perlambatan perekonomian. Pada tahun 2020, Indonesia
kembali menghadapi krisis global yang disebabkan oleh terjadinya pandemi COVID-19,
dampaknya pertumbuhan ekonomi terkontraksi hingga -2,1%. Meskipun demikian,
pemerintah Indonesia berhasil mengatasi dampak krisis global tersebut.

Keberhasilan dalam perekonomian dapat dinilai menggunakan berbagai indikator,
salah satunya adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur berdasarkan Produk Domestik
Bruto (PDB) (Efi et al., 2024). Aktivitas ekonomi pada dasarnya melibatkan penggunaan
komponen produktif untuk menghasilkan output, yang diukur dengan PDB (Humairah,
2023).

Produk domestik bruto adalah indikator penting untuk mengevaluasi aktivitas
ekonomi dan kesejahteraan suatu negara. Berdasarkan teori ekonomi makro, PDB adalah
nilai agregat dari semua barang dan jasa yang dihasilkan di dalam suatu negara (Ummah,

2019). Dengan kata lain, PDB mencakup nilai pasar dari semua barang dan jasa akhir



yang dihasilkan selama jangka waktu tertentu oleh kekuatan produksi domestik. Adapun
PDB di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Produk Domestik Bruto Indonesia (Triliun Rupiah)

TAHUN | PDB (1993) %
2014 8,564.87 5.01
2015 8,982.52 4.88
2016 9,434.61 5.03
2017 9,912.93 5.07
2018 10,425.85 5.17
2019 10,949.16 5.02
2020 10,723.00 -2.07
2021 11,120.06 3.70
2022 11,710.25 5.31
2023 12,301.39 5.05

Rata-rata 4.22

Sumber: Bank Indonesia

Tabel 1.1 PDB Indonesia yang digambarkan di atas menunjukkan perkembangan
ekonomi Indonesia selama satu dekade terakhir, dengan rata-rata 4,22% per tahun. Pada
tahun 2015, PDB mencapai Rp8,982.52 Triliun dengan tingkat pertumbuhan 4,88%. Pada
tahun 2016, PDB meningkat menjadi Rp9,434.61 Triliun, menandai kenaikan sebesar
5,03%. Berikutnya hingga tahun 2019 PDB negara Indonesia selalu mengalami
peningkatan. Namun pada tahun 2020 PDB negara Indonesia mengalami penurunan
sebesar Rp10,723.00 Triliun dengan pertumbuhan yang menurun menjadi -2,07%. Hal
ini merupakan dampak dari terjadinya fenomena Covid-19 yang melanda Indonesia.

Pasca terjadinya Covid-19, perekonomian Indonesia dari tahun ke tahun hingga
2023 mengalami pemulihan yang dapat meningkatkan produk domestik bruto negara
Indonesia. Dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas, yang mana pada tahun 2023 PDB Indonesia
mengalami peningkatan sebesar Rp12,301.39 Triliun dengan pertumbuhan yang

meningkat menjadi 5,05%.



Pengeluaran pemerintah adalah instrumen kebijakan fiskal yang berkaitan dengan
langkah-langkah yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengatur perekonomian dengan
menetapkan pendapatan dan pengeluaran negara tahunan. Pada negara Indonesia, analisis
mengenai pengeluaran pemerintah dapat dilakukan melalui dokumen anggaran, yaitu
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk tingkat nasional, serta
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang mencakup provinsi dan daerah-
daerah kecil seperti kabupaten (Tamba et al., 2023).

Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh yang sangat penting dalam
membentuk kemajuan ekonomi suatu negara. Dampak pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi dapat bervariasi tergantung pada sumber pendanaannya.
Pembiayaan yang bergantung pada defisit anggaran yang besar atau utang yang
berlebihan dapat mengakibatkan kenaikan suku bunga atau tekanan inflasi, yang dapat
menimbulkan dampak yang merugikan. Sebaliknya, pembiayaan yang bijaksana dan
berkelanjutan, dengan menggunakan sumber daya internal dan modal eksternal yang
dikelola secara efisien, dapat memastikan dukungan yang stabil untuk pertumbuhan

ekonomi jangka panjang (Pratama et al., 2024).
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Gambar 1. 1 PRODUK DOMESTIK BRUTO & PENGELUARAN
PEMERINTAH (TRILIUN RUPIAH)

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa dalam 10 tahun terakhir pengeluaran
pemerintah cenderung selalu mengalami peningkatan, hal ini sama seperti tingkat PDB
yang cenderung meningkat setiap tahun nya. Pada tahun 2020 pengeluaran pemerintah
meningkat dari tahun sebelumnya, sedangkan PDB menurun sebesar Rp10,723.00
Triliun, hal ini terjadi karena Covid-19 yang melanda negara Indonesia. Pada tahun 2021,
pengeluaran pemerintah negara Indonesia mengalami peningkatan diiringi dengan
kenaikan tingkat PDB negara Indonesia. Berbeda halnya dengan tahun 2022, di mana
pengeluaran pemerintah mengalami penurunan yaitu sebesar Rp870.56 Triliun, hal ini
berbeda dengan PDB negara Indonesia yang mengalami peningkatan yaitu sebesar
Rp11,710.25 Triliun.

Dapat diartikan bahwa fenomena yang terjadi pada tahun 2022 dari data tersebut
adalah hubungan antara produk domestik bruto dengan pengeluaran pemerintah bersifat
negatif, di mana hal ini tidak sesuai dengan teori Keynesian yang menyatakan bahwa
hubungan antara pengeluaran pemerintah dan PDB menunjukkan hubungan positif.
Artinya ketika pengeluaran pemerintah meningkat, PDB cenderung meningkat juga
(Jahan et al., 2014).

Fenomena ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mongan &
Saputra, 2012) yang menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki hubungan
yang positif terhadap pembentukkan PDB pada negara ASEAN 5, di mana variabel
pengeluaran pemerintah yang memiliki peranan paling besar terhadap produk domestik
bruto. Namun, fenomena ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safari & Fikri,

2016) yang menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif



terhadap PDB sebesar 0,15% dalam jangka panjang dan sebesar 0,10% dalam jangka
pendek.

Indikator pertumbuhan ekonomi yang signifikan adalah likuiditas perekonomian
atau yang juga dikenal dengan jumlah uang beredar. Sama halnya dengan pengeluaran
pemerintah, likuiditas perekonomian sangat mempengaruhi kondisi ekonomi suatu
negara. Ketika likuiditas perekonomian tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan transaksi
dalam suatu periode tertentu, pergerakan ekonomi negara akan terhambat. Sebaliknya,
apabila likuiditas perekonomian terlalu banyak, hal ini dapat mendorong peningkatan
produksi barang dalam negeri. Peningkatan produksi barang tersebut, yang diiringi
dengan peningkatan daya beli, dapat meningkatkan pendapatan nasional suatu negara (Efi
et al., 2024).

Oleh karena itu, likuiditas perekonomian akan mendukung dan menstimulasi
aktivitas ekonomi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Penambahan likuiditas
perekonomian dikaitkan dengan peningkatan PDB, yang menandakan ekspansi ekonomi

dalam suatu negara. Sebaliknya, ketika likuiditas perekonomian berkurang, PDB juga



akan mengalami penurunan, yang mencerminkan adanya pelambatan atau penurunan

dalam kegiatan ekonomi.
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Gambar 1. 2 Produk Domestik Bruto & Likuiditas perekonomian (Triliun Rupiah)

Likuiditas perekonomian atau jumlah uang beredar negara Indonesia dalam 10
tahun terakhir cenderung bersifat fluktuasi, yaitu mengalami peningkatan dan penurunan.
Pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 likuiditas perekonomian
mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2016 terjadi peningkatan, dan tahun
berikutnya terjadi penurunan hingga pada tahun 2018 sebesar Rp340.88 Triliun, hal ini
berbeda dengan PDB, yang mana pada tahun 2018 tersebut mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp10,425.85 Triliun. Likuiditas perekonomian pada
tahun berikutnya yaitu 2019 hingga 2021 selalu terjadi peningkatan, di mana pada tahun
2021 likuiditas perekonomian yaitu sebesar Rp964.51 Triliun, sama halnya seperti PDB
yang mengalami peningkatan pada tahun 2021.

Dalam 2 tahun terakhir, di mana likuiditas perekonomian selalu terjadi penurunan

yaitu pada tahun 2023 sebesar Rp298.51 Triliun, hal ini berbeda dengan PDB yang



mengalami peningkatan dalam 2 tahun terakhir, di mana pada tahun 2023 yaitu sebesar
Rp12,301.39 Triliun. Dalam hal ini berarti bahwa hubungan antara PDB dan likuiditas
perekonomian bersifat negatif, yang mana tidak sesuai dengan teori kuantitas uang yang
dan hipotesis Keynes yang menyatakan likuiditas perekonomian (Money Supply)
memiliki pengaruh positif terhadap output dan pertumbuhan ekonomi (Efi et al., 2024).

Fenomena ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nory et al.,
2015) yang menunjukkan bahwa secara parsial likuiditas perekonomian berpengaruh
positif signifikan terhadap PDB di Indonesia. Namun, fenomena ini sesuai dengan
penilitian yang dilakukan oleh (Seprillina & Ismail, 2012) yang menunjukkan bahwa
dalam jangka panjang instrumen likuiditas perekonomian mempunyai hubungan negatif
dengan pertumbuhan ekonomi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyelidiki dampak pengeluaran
pemerintah dan likuiditas perekonomian terhadap PDB Indonesia. Namun, hasil-hasil
penelitian tersebut hingga kini masih menjadi bahan perdebatan karena temuan yang
bervariasi. Dalam kajian ekonomi, PDB adalah indikator penting yang mencerminkan
kondisi vital dan status ekonomi suatu negara. PDB dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti pengeluaran pemerintah dan likuiditas perekonomian. Kebijakan fiskal melalui
pengeluaran pemerintah bertujuan untuk meningkatkan permintaan agregat, sedangkan
kebijakan moneter terkait likuiditas perekonomian dapat mempengaruhi tingkat inflasi.
Untuk memahami hubungan yang kompleks ini dengan lebih mendalam, penting untuk
memperhitungkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Variabel kontrol adalah variabel yang diatur atau dijaga tetap dalam penelitian
agar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak terganggu oleh faktor-faktor

lain. Variabel ini sering digunakan dalam penelitian untuk membandingkan hasil antara



kelompok atau kondisi yang berbeda (Agung & Yuesti, 2019). Penggunaan variabel
kontrol membantu meningkatkan validitas internal penelitian, sehingga hasil yang
diperoleh lebih dapat diandalkan.

Investasi atau Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merupakan faktor
penentu yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) adalah investasi yang dilakukan oleh warga negara Indonesia di
dalam negeri (Tamba et al., 2023). Dalam penelitian ini, investasi atau PMDN dapat
digunakan sebagai variabel kontrol. Hal ini disebabkan karena investasi atau PMDN
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas perekonomian. Sebagaimana
yang diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Jufrida et al., 2017) yang
menunjukkan bahwa investasi atau PMDN memiliki efek positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Selain itu, menggunakan trade (perdagangan internasional) sebagai variabel
kontrol dikarenakan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui nilai ekspor dan
impor. Trade (perdagangan internasional) memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di era globalisasi. Dengan membuka akses ke pasar global, negara
dapat meningkatkan volume perdagangan, memanfaatkan sumber daya secara lebih
efisien, serta mendorong inovasi yang dapat meningkatkan daya saing dan produktivitas
(Syafitri & Ibrahim, 2023). Dengan menggunakan trade (perdagangan internasional)
sebagai variabel kontrol, hal ini penting dikarenakan trade (perdagangan internasional)

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Dalam penelitian yang
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dilakukan oleh (Rika Kurnia et al., 2024) perdagangan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan
penelitian dengan mengkaji analisis pengeluaran pemerintah dan likuiditas perekonomian
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan indikator Produk Domestik Bruto (PDB) di
Indonesia, dengan menggunakan investasi atau Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) dan trade (perdagangan internasional) sebagai variabel kontrol. Kajian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antar variabel tersebut,

dalam konteks spesifik perekonomian di Indonesia. Sehingga penulis akan melakukan
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penelitian dengan judul “Analisis Pengeluaran Pemerintah dan Likuiditas

perekonomian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis merumuskan masalah
yang ada sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu:

1. Sejauh mana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia?

2. Sejauh mana pengaruh likuiditas perekonomian terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia?

3. Sejauh mana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

4. Sejauh mana pengaruh trade terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

5. Sejauh mana pengaruh pengeluaran pemerintah, likuiditas perekonomian,

investasi, dan trade terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?

2. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas perekonomian terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?

3. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

4. Untuk menganalisis pengaruh trade terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
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5. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah, likuiditas perekonomian,

investasi, dan trade terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas,
terutama mengenai pengeluaran pemerintah, Likuiditas perekonomian, investasi,
dan trade serta pertumbuhan ekonomi (Produk Domestik Bruto) dalam
mengembangkan ilmu ekonomi.
2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk
melatih berpikir secara ilmiah dan juga dapat membandingkan teori yang telah
diterima di bangku perkuliahan. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan informasi perbandingan bagi penelitian-penelitian
setelahnya.
3. Bagi Peneliti
Sebagai implementasi dari teori-teori yang telah dipelajari selama berada
di bangku perkuliahan dan juga sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi (S1) pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Jurusan IImu
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.
4. Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada

pemerintah pusat dalam penetapan kebijakan yang berkaitan dengan pengeluaran
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pemerintah, likuiditas perekonomian, investasi, dan trade serta pertumbuhan
ekonomi (Produk Domestik Bruto) di Indonesia.
Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi Pustaka, khususnya bagi
Mahasiswa Ilmu Ekonomi dan Mahasiswa Universitas Negeri Padang.
Bagi Masyarakat

Memberi wawasan serta informasi kepada masyarakat mengenai
hubungan variabel pengeluaran pemerintah dan likuiditas perekonomian terhadap

pertumbuhan ekonomi (Produk Domestik Bruto) di Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengeluaran Pemerintah
dan Likuiditas Perekonomian terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia.

Selama kurun waktu yang digunakan adalah 33 tahun, yaitu tahun 1991-2023.

Berdasarkan data yang di uji, maka penulis dapat mengambil kesimpulan berupa:

1. Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh dalam jangka panjang terhadap
pertumbuhan ekonomi (PDB), yaitu memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia selama periode 1991-2023.
Artinya, ketika variabel pengeluaran pemerintah meningkat, maka pertumbuhan
ekonomi (PDB) di Indonesia akan meningkat.

2. Likuiditas perekonomian (JUB) memiliki pengaruh dalam jangka panjang terhadap
pertumbuhan ekonomi (PDB), yaitu memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia selama periode 1991-2023.
Artinya, ketika variabel JUB meningkat, maka pertumbuhan ekonomi (PDB) di
Indonesia akan meningkat.

3. Investasi memiliki pengaruh dalam jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi
(PDB), yaitu memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (PDB) di Indonesia selama periode 1991-2023. Artinya, ketika variabel
Investasi meningkat, maka pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia akan

meningkat.

76
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4. Trade memiliki pengaruh dalam jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi
(PDB), yaitu memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (PDB) di Indonesia selama periode 1991-2023. Artinya, ketika variabel
Trade meningkat, maka pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia akan menurun,
begitupun sebaliknya, Ketika Trade menurun, maka pertumbuhan ekonomi (PDB)
akan meningkat.

5. Pengeluaran Pemerintah, Likuiditas Perekonomian, Investasi, dan Trade berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PDB) di Indonesia
selama Periode 1991-2023. Apabila pengeluaran pemerintah, likuiditas
perekonomian, investasi, inflasi, dan trade digunakan secara bersama-sama, maka

akan mempengaruhi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh Pengeluaran
Pemerintah, Likuiditas perekonomian, Investasi, dan Trade terhadap pertumbuhan

ekonomi (PDB) di Indonesia maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pemerintah sebaiknya meningkatkan pengeluaran anggaran untuk sektor-sektor
penting seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Dengan cara ini, kualitas
hidup masyarakat akan meningkat dan perekonomian akan tumbuh. Selain itu,
penting untuk mengelola jumlah uang yang beredar agar tetap stabil, sehingga tidak
berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi. Pemerintah juga perlu menciptakan
kondisi yang baik untuk investasi guna untuk menarik lebih banyak investor, baik dari
dalam maupun luar negeri. Di sisi lain, pengendalian inflasi harus menjadi perhatian

agar daya beli masyarakat tetap terjaga. Terakhir, pemerintah perlu mengembangkan
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produk ekspor dan meningkatkan daya saing produk lokal untuk mengurangi
ketergantungan pada perdagangan internasional.

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang
juga berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dan memperluas penelitian dengan

menggunakan periode pengamatan penelitian yang lebih banyak.
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